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Abstract

Talaga Biru is a tourist destination promoted by the North Halmahera Tourism Office with the concept of
ecotourism as sustainable development. But in reality the concept was not achieved because the P-RENSTRA
2016 to 2021 did not contain reports on the carrying capacity of the environment, so this has become the
focus of research. By carrying out the Malthusian model, the visit rate throughout 2018 was 57.12 tourists.
While the analysis of environmental carrying capacity, namely the total capacity of the location of tourist
destinations is 47.83 tourists. The results of this research study inform that the level of tourist visits to the
Talaga Biru tourist destination is inversely proportional to the capacity of the tourist destination location. In
addition, the manager of the tourist destination area needs to regulate the level of tourist visits.
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Abstrak

Talaga Biru merupakan destinasi wisata yang diusung oleh Dinas Pariwisata Halmahera Utara dengan
konsep ekowisata sebagai pembangunan berkelanjutan. Tapi pada kenyataannya konsep tersebut tidak
tercapai karena P-RENSTRA tahun 2016 hingga 2021 tidak memuat laporan mengenai daya dukung
lingkungan, maka hal ini menjadi fokus penelitian. Dengan mengusung model Malthusian memperlihatkan
tingkat kunjungan sepanjang tahun 2018 yakni 57.12 wisatawan. Sedangkan analisis daya dukung
lingkungan yakni total daya tampung lokasi destinasi wisata 47.83 wisatawan. Hasil kajian penelitian ini
menginformasikan tingkat kunjungan wisatawan di destinasi wisata Talaga Biru berbanding terbalik
dengan daya tampung lokasi destinasi wisata. Selain itu pihak pengelola kawasan destinasi wisata perlu
mengatur tingkat kunjungan wisatawan.

Kata kunci: daya dukung, ekologi, lingkungan, model Malthusian, wisatawan.
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I. Pendahuluan

Ekowisata didefenisikan sebagai wisata alam dengan tujuan melakukan konservasi
lingkungan dan meningkatkan ekonomi masyarakat setempat[®23l. Dari sisi ekonomi
sangat menjanjikan, karena termasuk industri yang berkembang. Hal ini tertuang dalam
laporan[* yakni banyaknya wisatawan di Nepal tahun 1962 mencapai 6.000 kunjungan,
dan terus melonjak mencapai 1 juta kunjungan wisatawan tepat pada tahun 2018.
Meskipun berdapak positif pada ekonomi, tapi menyebabkan tekanan terhadap lingkungan
berupa perubahan tutupan lahan, peralihan tata guna lahan, dan kondisi kimia-fisik
tanahl>67], yang kesemuanya disebabkan oleh anthropization(89.10],

Antisipasi terhadap tekanan lingkungan guna menunjang ekowisata berkelanjutan.
Maka banyak peneliti menyarankan manajemen pengelolaan berbasis lingkungan, dengan
menerapkan daya dukung lingkungan. Merujuk padall11213] daya dukung disimbolkan
dengan K merupakan daya tampung kawasan terhadap populasi yang tinggi meliputi
pemanfaatan sumber daya lingkungan sekitar, dan lazimnya dapat dijabarkan dengan baik
menggunakan model matematika. Model tersebut menjelaskan dua hal, pertama yakni
apabila terjadi peningkatan populasi dalam interval waktu, maka peningkatan sebanding
dengan besar kuantitas itu sendiri. Dimaksudkan dengan kuantitas disaat tertentu tak lain
ialah hasil kali kuantitas sebelumnya hal ini berarti nilai selanjutnya. Sedangkan hal ke dua
yakni menggambarkan populasi akan mencapai titik kesetimbangan, dimaknai dengan
peningkatan populasi bergantung pada kerapatan suatu kawasan dan efek daya dukung
(carryng capacity). Selain itu, peningkatan populasi selalu dipengaruhi oleh laju intrinsic
yakni nilai yang menggambarkan daya tumbuh suatu populasi®**°.,

Pemanfaatan daya dukung untuk studi pariwisata berkelanjutan berfungsi sebagai
pengontrol lingkungan. Karena degradasi organisme dan perubahan lingkungan sejalan
dengan aktivitas manusia berdasarkan perubahan ruang serta waktul16.17], Sebagai contoh,
Varanus komodoensis merupakan hewan endemik yang berada di Pulau Komodo
ditetapkan oleh Indonesia sebagai destinasi wisatall8l. Aktivitas manusia yang terus
meningkat di pulau tersebut menyebabkan terjadinya perubahan perilaku alami Varanus
komodoensis!19201 dan menimbulkan masalah limbah!21l. Hal serupa juga terjadi dipantai
timur Australia, yakni tak terkontrolnya kunjungan wisatwan berimbas pada masalah
sampah plastik[?2]. Hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya penetapan ambang batas
wisatawan. Semakin mempertegas mengenai kajian pemanfaatan daya dukung sebagai
pengontrol lingkungan melalui laporanf23! yakni meningkatnya aktivitas wisatawan,
memberi sumbangan terhadap perubahan ph air laut berimbas pada peningkatan
kosentrasi logam antara lain Cr (kromium) dan Zn (seng) di Huatulco. Krisis lingkungan
oleh industri pariwisata seperti yang telah diuraikan sebelum juga terjadi di China, tapi
dengan menerapkan kebijakan ambang batas wisatawan menghasilkan tingkat keamanan
ekologi 0.621 sepanjang tahun 2011 hingga 2016 untuk destinasi wisata sungai Yangtze[Z41,
Sama halnya dengan pemaparanl23l pembangunan berkelanjutan di pulau Zhoushan
dengan memperhatikan daya dukung kawasan, menunjukan keamanan ekologi meningkat
sejak tahun 2010 yakni 0.095 hm? menjadi 0.130 hm?2.

Uraian mengenai daya dukung paragraf dua menjadi landasan mengenai pertanyaan
yaitu, “Berapa nilai ambang batas kunjungan wisatawan di destinasi Talaga Biru
Halmahera Utara”?. Pentingnya penelitian ambang batas wisatawan untuk destinasi wisata
Talaga Biru. Karena dalaml?¢] tertuang konsep ekowisata sebagai model pariwisata
berkelanjutan untuk destinasi Talaga Biru. Dan menunjang model tersebut pemerintah
membangun infrastruktur, tapi parameter ekologi yakni ambang batas wisawatan tidak
termuat dalam “Perubahan Rencana Strategis (P-RENSTRA) tahun 2016 hingga 2021
Dinas Pariwisata Halmahera Utara.
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II. Metode Penelitian

Deskriptif merupakan metode yang diusung dalam penelitian ini. Pemanfaatan
metode tersebut difungsikan untuk menganalisis ambang batas wisatawan di destinasi
wisata Talaga Biru. Adapun data yang dipakai terbagi dua yakni data sekunder berupa
kunjungan wisatawan sepanjang tahun 2018 berasal dari Dinas Pariwisata Halmahera
Utara. Dan data primer yaitu luasan area destinasi wisata Talaga Biru.

Prosedur analisis luas area destinasi wisata dan ambang batas diuraikan sebagai
berikut: 1) Luas area destinasi wisata diawali dengan pengukuran menggunakan GPS,
dilanjutkan pengolahan oleh arcGIS; 2) Menganalisis tingkat kunjungan wisatawan
menggunakan persamaan (1) merujuk padal27.28.29],

ar=™

K

dn (1 _ N) OO € )

Dengan dN/dT = kerapatan populais setiap selang waktu (t), r = laju pertumbuhan dengan
nilai konstanta 1, N = populasi, dan K = daya dukung; 3) Selanjutnya dengan
mendeferensialkan persamaan (1), sehingga menghasilkan persamaan (2).
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Persamaan (2) merupakan model Malthusian yang diterapkan untuk mendapatkan nilai
ambang batas pada penelitian ini.

III. Hasil dan Pembahasan
3.1. Deskripsi Talaga Biru

Mengacu pada prosedur analisis menggunakan arcGIS menghasilkan gambar peta
destinasi wisatawan yang tersaji di Gambar 1.
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Gambar 1 Destinasi wisata Talaga Biru. Keterangan lainnya area destinasi wisata
ditunjukan oleh warna merah dalam kotak hitam.
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Luas area destinasi wisata Talaga Biru Gambar 1 sebesar 84,54 m?2 dan pada
kenyataannya area tersebut termasuk area parkiran untuk kendaran wisatawan, serta
dijadikan sebagai tempat mencuci kendaraan oleh wisatawan. Data kunjungan wisatawan
sepanjang 2018 sebanyak 574 wisatawan, dan keseluruhannya merupakan wisatawan
lokal. Selain itu tidak adanya pengelolaan yang baik, karena terjadi penumpukan sampah
plastik wisatawan di area destinasi wisata.

3.2. Kunjungan Maksimum Wisatawan

Analisis tingkat kunjungan dengan menerapkan persamaan (1), dan ambang batas
wisatawan persamaan (2), serta grafik ke dua persamaan dirangkum ke dalam Tabel 1.
Grafik tersebut menunjukan bentuk kurva eksponensial menginformasikan tingkat kunjungan
meningkat sepanjang tahun 2018 dengan kunjungan tertinggi 57.12 =~ 5.712 wisatawan.
Pemanfaatan persamaan (1) menunjukan luran grafik yang sama dengan peneliti terdahuluf30.311,
Sedangkan luaran persamaan (2) membentuk kurva biru (Tabel 1) menyerupai grafik S
merupakan grafik logistik, dimaknai dengan kunjungan maksimum 47.83 =~ 4.783
wisatawan atau merupakan daya tampung destinasi wisata destinasi Talaga Biru. Sama
hanya dengan laporanf32], penerapan persamaan (2) memberikan informasi mengenai daya
tampung destinasi wisata Taman Nasional Baluran yakni dalam setahun mampu
menampung 151.248 wisatawan. Dan informasi yang diberikan oleh persamaan (2) sangat
berguna dalam memproteksi lingkungan sejak dini. Berselancar kembali dari hasil simulasi
persamaan (1) dan (2), maka daya tampung destinasi Talaga Biru berbanding terbalik
dengan kunjungan wisatawan sepanjang tahun 2018.

Tabel 1. Luaran penggunaan persamaan (1) dan (2)

Bulan Persama:\:a“:’:rsamaan Visualisasi Persamaan (1) Kurva. Hitam dan Persamaan (2)
kurva Biru
(1) (2)
Januari 1.00 1.00 /
Februari 1.27 2.88 0
Maret 1.48 7.73 / 7~
5 40.00
April 6.26 17.54 2 //
Mei 26.80 30.37 E 000
Juni 50.86 40.15 3 // PR
Juli 56.68 44.97 5 20 e bk
Agustus 57.12 46.84 = //
September 54.54 47.49 i /
Oktober 55.46 47.72 i : : : . : .
November 55.67 47.79 0 2 1 6 8 0 i
Desember 55.33 47.82 Bulan

Konsekuensi yang diterima lingkungan disebabkan oleh meningkatnya populasi
kunjungan wisatawan antara lain berupa meningkatnya permintaan akan air bersih setiap
tahun di Malaga-Spain33l. Selain itu, pihak lain[3435] mempertegas kajian daya dukung
yakni perubahan yang terjadi pada lingkungan (abiotik dan biotik) ditinjau berdasarkan
ruang dan waktu seirama dengan meningkatnya populasi manusia dalam penelitian ini
diwakili kurva hitam (Tabel 1). Upaya yang dapat dilakukan untuk menekan populasi tak
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lain dengan cara menerapkan daya dukung seperti hasil dalam penelitian ini (kurva biru
Tabel 1).

IV.Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Merujuk pada penjelasan mengenai model ekowisata berkelanjutan, sebagaimana
telah dijabarkan pada pendahuluan yang diusung Dinas Pariwisata Halmahera Utara untuk
destinasi wisata Talaga Biru. Tapi hasil penelitian membuktikan tidak adanya manajemen
berbasis lingkungan. Karena hasil analisis membuktikan jumlah kunjungan wisatawan
destinasi wisata Talaga Biru melebihi ambang batas (analisis persamaan 1 dan 2). Selain
itu tak terkendalinya wisatawan menyebabkan masalah baru di destinasi wisata Talaga
Biru yaitu berupa penumpukan sampah plastik wisatawan. Menyikapi hal tersebut maka
seharunya menjadi perhatian serius bagi pihak pengelola kawasan wisata Talaga Biru.

4.2. Saran/Rekomendasi

Karena kajian lingkungan bagi pariwisata sangat penting untuk dilakukan, sehingga
penelitian lanjutan yakni: 1) Kajian perubahan kimia-fisik tanah di kawasan destinasi
wisata Talaga Biru; 2) Estimasi pengaturan waktu bagi wisatwan dan; 3) Edukasi
pentingnya lingkungan pada wisatawan. Usulan penelitian berikutnya agar terciptanya
pariwisata berkelanjutan.
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